BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
1. Visual Rhythm

Pada akhirnya, visual rhythm merupakan komponen basis yang harus
sutradara kuasai. Kombinasi antara visual rhythm melalui stationary objects,
moving objects, dan editorial rhythm berhasil memaksimalkan semua posibilitas
penggunaan ritme visual. Kombinasi tersebut tidak ditawarkan oleh Bruce Block
(2021), melainkan hasil dari proses kreatif dan inovasi penciptaan ini. Menguasai
komponen yang membentuk ritme dalam sebuah film menjadi proses yang
mengasah kognitif dan kreativitas pencipta.

Selain itu, mengurangi intensitas visual seiring conflict bertambah dan
menambah intensitas ketika conflict berkurang menjadi konsep yang menarik dan
berhasil, karena diterapkan pada film pendek dengan esensi keseluruhan cerita
tentang kepalsuan dunia Al. Konsep tersebut belum tentu tepat jika diterapkan
pada film pendek dengan esensi keseluruhan cerita yang berbeda.

2. Internal Conflict Intensity

Penggunaan angka 0, 25, 50, 75, dan 100 dalam membedakan internal
conflict intensity juga berhasil membantu penyutradaraan untuk memahami story
structure dengan lebih jelas, yang pada akhirnya membantu penerapan
komponen visual dan membentuk visual structure juga. Rentang lima angka dari
0 ke 100 membantu pencipta dalam membedakan muatan psikologis yang ada di

dalam cerita.
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Menggunakan perspektif psikologi perkembangan juga membantu proses
penyutradaraan memahami cerita yang akan digarap secara mendalam, sehingga
seperti yang David Mamet (1991) gagas, memahami natur dari cerita yang akan
digarap akan memudahkan sutradara memilih jukstaposisi gambar demi gambar
pada setiap adegannya. Mendramatisasi pengaturan visual rhythm di setiap
directorial beat-nya juga membuat internal conflict intensity film pendek “I Ask
Chatbot About What Happens” terdukung. Hal ini menjadi bukti, bahwa
menciptakan sinematik film tidak selalu harus merepresentasikan naratifnya,
tetapi juga bisa memperkuat tanpa keluar dari esensi naratifnya.

3. Film Pendek “I Ask Chatbot About What Happens”

Pada dasarnya, fenomena kehilangan figur orang tua bagi anak manusia
dan hubungannya dengan Al di era posthumanisme dalam film pendek “I Ask
Chatbot About What Happens” telah tersedia dalam cerita pada naskahnya
sebelum menjadi format film pendek. Bagaimanapun juga, kritik yang ingin
disampaikan film pendek “I Ask Chatbot About What Happens” sebagian besar
ada di naskahnya. Namun, pendekatan penyutradaraan menggunakan salah satu
komponen visual basis menjadi penentu apakah muatan dalam naskah tersebut
bisa tersampaikan dengan baik.

Film pendek “I Ask Chatbot About What Happens” berdurasi 16 menit 39
detik. Sepanjang proses penciptaan, definisi format film pendek membantu
penyutradaraan dalam membatasi secara ketat keputusan-keputusan yang akan
dibuat. Peran dan tugas utama sutradara menurut David Mamet (1991) dan
Sidney Lumet (1995) juga membantu penyutradaraan dalam menjadi tumpuan

penyutradaraannya.
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B. Saran

Pertama, landasan psikologis menggunakan teori psikologi
perkembangan itu solid, tetapi memerlukan riset lebih meluas dan mendalam,
sehingga membutuhkan pemahaman multidisiplin. Landasan psikologis yang
lebih dekat dengan dunia perfilman seperti psikologi persepsi mungkin lebih
proporsional bagi pencipta dalam membaca dan memahami karyanya.

Kedua, dalam format film pendek, penggunaan story conflict intensity
tidak perlu diukur dengan angka yang banyak, karena akan mengurangi
perhatian penonton akibat banyaknya perbedaan ritme. Tetapi, penggunaan
komponen visual yang benar-benar kontras satu sama lain sepanjang film
pendek mungkin akan membantu mengkomunikasikan perbedaan ritme yang
banyak dalam film pendek. Kedepannya, penggunaan rentang angka internal
conflict intensity bisa dikembangkan lebih beragam untuk menghasilkan
komponen visual yang lebih beragam, sehingga penggunaan komponen visual
bisa lebih mencakup banyak caranya.

Terakhir, visual rhythm memang memperkuat elemen tertentu dalam
sebuah film. Tetapi, memperhatikan penggunaan komponen visual basis lain
seperti space, lines & shape, tone, color, dan movement akan membuat visual sebuah
film lebih matang. Kedepannya, eksperimen kombinasi visual rhythm yang lebih
kompleks, seperti perpaduan antara visual rhythm dengan sound design atau
ritme musik, visual rhythm dengan komponen visual lain, dan berbagai macam
kombinasi lainnya dapat memberikan dimensi emosional yang lebih kaya,

terarah, padat, dan tepat.
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